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BAB III 

PENERAPAN DAN KEGUNAAN KARTU SIBIJAK PADA ANGGOTA 

BMT NU GAPURA SUMENEP 

A. Latar Belakang Dan Sejarah Berdirinya BMT NU Dan NU Swalayan Gapura 

Sumenep 

1. Sejarah Berdirinya BMT NU Gapura Sumenep 

BMT NU lahir berangkat dari sebuah keprihatinan atas kondisi 

masyarakat Sumenep pada umumnya dan masyarakat kecamatan Gapura 

pada khususnya dimana kesejahteraan mereka tidak ada peningkatan 

secara signifikan. Padahal etos kerja mereka cukup tinggi hal ini sesuai 

dengan lagu Madura asapok angen abantal ombek (berselimut angin dan 

berbantal ombak). 

Adalah Masyarakat kecamatan Gapura Kab. Sumenep termasuk 

pekerja keras, suami istri saling bahu membahu untuk memenuhi 

kebutuhan hidup, akan tetapi kerja keras mereka tidak mampu 

meningkatkan taraf hidupnya. Hal inilah yang membuat Nahdlatul Ulama 

prihatin.Oleh karenanya, pada tahun 2003 Pengurus MWC. NU Gapura 

memberikan tugas kepada Lembaga Perekonomian yang waktu itu 

bertindak sebagai Ketua Lembaga Perekonomian adalah 

Masyudi.Berangkat dari kesepakatan bersama, akhirnya Lembaga 

Perekonomian mencanangkan Program Penguatan Ekonomi Kerakyatan 

untuk Kesejahteraan Masyarakat yang Mardhatillah. Sudah barang tentu 
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keninginan tersebut diperlukan adanya upaya secara konkret, sistematis, 

dan terpadu guna mengatasi berbagai masalah ekonomi warga. 

Untuk mewujudkan program tersebut, serangkaian upaya telah 

dilakukan oleh Lembaga Perekononomian MWC NU Gapura, diawali 

dengan pelatihan kewirausahaan ( 08-10 April 2003), Bincang Bersama 

Alumni Pelatihan guna merumuskan Model Penguatan Ekonomi 

Kerakyatan ( 13 Juni 2003 ), Temu Usaha (21 Nop. 2003), Lokakarya 

Tanaman Alternatif selain Tembakau (13 Mei 2004 ) dan Lokakarya 

Perencanaan Pembentukan BUMNU ( Badan Usaha Milik NU ). 

Dari Lokakarya tersebut akhirnya ditemukan bahwa persoalan yang 

sedang dihadapi oleh masyarakat kecil adalah lemahnya Akses 

permodalan, lemahnya Pemasaran, dan lemahnya penguasaan Tekhnologi. 

Selanjutnya peserta lokakarya sepakat bahwa yang perlu pertama kali 

dientaskan adalah penguatan modal bagi usaha kecil dan mikro yang 

selama ini kurang mendapatkan akses permodalan dan dikuasai oleh para 

pemodal besar atau praktek rentener yang cenderung mencekik usaha 

mereka. 

Masyudi, selaku ketua Lembaga perekonomian NU kala itu, 

menawarkan gagasan untuk mendirikan Baitul Maal wat Tamwil (BMT), 

sebagai lembaga keuangan mikro syariah yang bergerak di bidang usaha 

simpan pinjam bagi anggotanya. Gagasan ini berangkat dari sebuah 

keprihatinan semakin merajelelanya peraktek rentenir. Informasi yang 

diterima Masyudi saat itu, sebanyak 3.311 pedagang kecil di wilayah 
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Kecamatan Gapura dan sekitarnya terjerat praktik rentenir maupun "bank 

harian", dengan tingkat bunga hingga 50 persen dalam sebulan. 

Pada awalnya para peserta lokakarya dan Pengurus MWC NU Gapura 

keberatan dengan gagasan ketua lembaga perekonomian untuk 

mendirikan BMT.Keberatan mereka bukan tanpa alasan, salah satu alasan 

mendasar bagi mereka karena trauma masa lalu yang seringkali dibentuk 

lembaga keuangan, ujung-ujungnya uang mereka disalah gunakan. 

Akhirnya pada tanggal 01 Juni 2004 Pengurus MWC NU bersama – sama 

dengan peserta lokakarya menyepakati gagasan untuk mendirikan sebuah 

usaha simpan pinjam pola syari’ah yang diberi nama BMT (Baitul Maal 

wa Tamwil). 

a. Bmt NU Di Tengah Persimpangan Jalan 

Berbagai langkah dan upaya terus dilakukan dengan semangat 

pengorbanan dan dedikasi yang maksimal selama 2 (dua) tahun BMT 

NU berdiri. Namun ternyata, di tahun 2005 kondisinya tetap tidak 

jauh berbeda dengan tahun 2004. Perkembangan yang terjadi jauh 

dari harapan, hal ini karena masyarakat yang mau bergabung dan 

menabung masih belum percaya sepenuhnya dan harus berpikir seribu 

kali untuk menjadi anggota BMT NU. mereka seringkali di hantui 

dengan kondisi koperasi masa lalu yang selalu gagal dan hanya 

menguntungkan pengurusnya saja. Kondisi ini, membuat pengurus 

hampir putus asa karena melihat perkembangan yang terjadi tidak 

sebanding dengan motivasi, dedikasi dan pengorbanan pengurus. 
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Disaat kami hampir putus asa, dan berbagai pertanyaan muncul 

dalam benak pengurus “benarkah jalan yang ditempuh dengan 

mendirikan BMT NU?“ Jika benar, kenapa sangat susah 

mengembangkan BMT NU ? “. Pada saat itulah, ada sebuah kejadian 

yang tidak bisa dilupakan sepanjang sejarah hidup pengurus yaitu 

terdapat 4 (empat) orang ibu – ibu tua mereka pedagang Ikan, 

pembuat Tikar, pedagang bubur dan soto yang menangis disaat 

menerima pinjaman dari BMT NU sebesar Rp. 200.000,- dengan jasa 

pinjaman seikhlasnya. Tangisan ibu – ibu tersebut membuat kami 

terharu dan kaget, “ ibu-ibu dikasih pinjaman kok nangis?” tanya 

masyudi. Diantara mereka menjawab “ saya menangis bukan karena 

sedih dapat pinjaman tapi kami terharu dan kaget kenapa kok baru 

sekarang saya dipedulikan? Padahal saya sudah bertahun – tahun 

tidak bisa melepaskan dari jeratan rentenir “. Tangisan ibu – ibu 

itulah, seolah – olah menyadarkan kami bahwa perjuangan ini harus 

dilanjutkan, kami tidak boleh putus asa, kami harus belajar dari 

kegagalan selama ini, kami harus bangkit dan kami bersumpah dalam 

hati kecil bahwa apapun yang terjadi BMT NU harus terus 

dikembangkan walaupun banyak rintangan yang menghadang. 

Tangisan ibu – ibu pedagang kecil tersebut benar –benar mampu 

menggairahkan kembali semangat, motivasi, dan dedikasi pengurus 

hingga akhirnya sejak tahun 2006 kehadiran BMT NU mulai terasa 

perkembangannya. Dan tangisan tersebut telah memberikan jalan 
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kepada pengurus untuk bisa melalui masa – masa sulit dan 

alhamdulillah hingga sekarang tetap eksis. Hal ini terbukti pada akhir 

tahun buku 2006 jumlah aset BMT NU sudah mencapai Rp. 

30.361.230, 17 dengan jumlah Anggota 182 orang dan laba bersih 

5.356.282. 

Melihat perkembangan BMT NU pada akhir tahun 2006, maka 

pengurus untuk melengkapi legal formalnya sebagai sebuah koperasi 

yang mendapatkan pangakuan dari pemerintah. Dan Akhirnya pada 

tanggal 4 Mei 2007 telah resmi terdaftar di akte notaris dengan 

Nomor : 10, Badan Hukum : 188.4/11/BH/XVI.26/435.113/2007, 

SIUP : 503/6731/SIUP-K/435.114/2007, TDP : 132125200588, dan 

NPWP : 02.599.962.4-608.000 dengan nama Koperasi Jasa Keuangan 

Syari'ah ( KJKS ) Baitul Maal wa Tamwil Nuansa Umat yang 

disingkat dengan BMT NU
1
. 

2. Visi Dan Misi BMT NU 

Setiap perusahaan atau lembaga yang didirikan memiliki tujuan, 

tujuannya adalah untuk memperoleh keuntungan dan sekaligus 

mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan. Untuk mewujudkan 

tujuan tersebut perusahaan menetapkan Visi dan Misi bisnis untuk 

usahanya. Visi dan Misi perusahaan ditetapkan dalam rangka untuk 

mengarahkan perusahaan dalam menjalankan bisnisnya. Adapun Visi dan 

Misi BMT NU yaitu : 

                                                           
1
 BMT NU, sejarah, http://www.bmtnujatim.com/  

http://www.bmtnujatim.com/
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a. Visi 

Terwujudnya BMT NU yang jujur, amanah, dan profesional 

sehingga Mampu Melayani Melampaui Harapan Anggota sehingga 

pada tahun 2018 memiliki prestasi di tingkat Nasional dengan Aset 

Rp. 20 milyar menuju kesejahteraan anggota yang Mardhatillah. 

b. Misi 

1) Menerapkan prinsip-prinsip syari'at dalam kegiatan ekonomi, 

memberdayakan pengusaha kecil dan menengah, dan membina 

kepedulian aghniyaa (orang mampu) kepada dhuafaa (kurang 

mampu) secara terpola dan berkesinambungan. 

2) Memberikan layanan usaha yang prima kepada seluruh anggota 

dan mitra KSPP. Syariah BMT NU Jawa Timur. 

3) Mencapai pertumbuhan dan hasil usaha KSPP. Syariah BMT NU 

Jawa Timur yang layak serta proporsional untuk kesejahteraan 

bersama 

4) Memperkuat permodalan sendiri dalam rangka memperluas 

jaringan layanan Syariah BMT NU Jawa Timur 

5) Turut berperan serta dalam gerakan pengembangan ekonomi 

syari’ah
2
. 

 

 

 

                                                           
2
BMT NU, visi misi, http://www.bmtnujatim.com/  

http://www.bmtnujatim.com/
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B. Sejarah Berdirinya NU Swalayan 

Setelah Sukses Mendirikan BMT ( Baitul Maal wa Tamwil ) yang pada 

awal berdirinya ( tahun 2004 ) hanya memiliki Aset 400 ribu kini asetnya 

sudah mencapai 2,9 Milyard. Sukses tersebut tidak membuat Pengurus 

MWC NU Gapura Kab. Sumenep terlena, akan tetapi terus melakukan 

terobosan guna mengangkat harkat dan martabat ekonomi warga NU yang 

selama ini terkalahkan oleh para pemodal Besar yang mengakibatkan 

mayoritas dari Nahdliyin berada di garis Kemiskinan. 

Salah satu terobosan yang dilakukan di tahun 2011 ini adalah dengan 

mendirikan Swalayan yang pada hari Selasa 08 Maret 2011 telah dilakukan 

Grand Opening oleh Ketua PCNU Sumenep. Menurut K. Panji Taufik selaku 

Ketua PCNU Sumenep , kehadiran Swalayan NU Gapura harus benar – benar 

mampu menempatkan dirinya di garda terdepan dalam melakukan promosi 

dan pemasaran produk unggulan warga NU, sehingga produk warga 

Nahdliyin tidak kalah saing dengan produk – produk dari para pemodal 

besar, disamping itu, swalayan NU Gapura juga harus mampu melakukan 

kemitraan yang sinergis dengan para pedagang lokal, sehingga kehadirannya 

benar – benar bermanfaat untuk penguatan ekonomi warga NU. 

Sementara itu, Moh. Syahid Munawar, S.Pd selaku Ketua MWC NU 

Gapura mengharapkan kepada seluruh warga Nahdliyin agar berbondong – 

bondong menjadi anggota maupun nasabah KJKS BMT NU Gapura, 

sehingga dengan keterlibatannya sebagai anggota maupun nasabah BMT NU 

mereka akan memperoleh bagi hasil dari keuntungan Swalayan NU Gapura, 
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mengingat saham terbesar dari Swalayan NU ini berasal dari BMT NU 

Gapura. 

Manager BMT NU Gapura, Masyudi,S.Ag, membenarkan bahwa sebagian 

besar saham dari swalayan NU berasal dari BMT NU Gapura sebagai upaya 

dalam menggarap sektor riil guna meningkatkan laba BMT sehingga bagi 

hasil yang akan diberikan kepada warga NU Gapura juga semakin besar. 

Masyudi, sangat optimis, swalayan ini akan mampu menambah laba BMT 

secara signifikan, karena managemen swalayan dikelolah secara profesional 

sebagaimana layaknya swalayan – swalayan yang lain. Bahkan dalam waktu 

dekat BMT NU Gapura akan menerbitkan Kartu Debit yang dapat 

digunakan untuk berbelanja di Swalayan NU Gapura, dan membuka Kantor 

Kas di Swalayan dengan sistem online. Dengan fasilitas ini , diharapkan 

warga NU semakin mudah dalam melakukan transaksi dengan BMT maupun 

Swalayan NU Gapura
3
. 

1. Visi dan misi NU Swalayan 

a. Visi 

Mewujudkan kemudahan dan kenyamanan bagi masyarakat dalam 

berbelanja dengan harga yang terjangkau dan bernilai ibadah dengan 

berpegang teguh dengan prinsip kerja JUJUR, GIAT DAN IKHLAS 

b. Misi 

1) Memberikan pelayanan ekstra bagi setiap konsumen yang 

berbelanja 

                                                           
3
Homaidi, Kepala Unit Swalayan Wawancara, Sumenep, 29 november 2016 
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2) Menyalurkan sebagian keuntungan kepada pelanggan yang 

menjadi anggota BMT NU GAPURA 

3) Selalu berusaha memenuhi setiap permintaan dan masukan dari 

setiap pelanggan
4
. 

2. Struktur jabatan di NU Swalayan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : dokumentasi swalayan, gapura sumenep 

Gambar, 3.1 

STRUKTUR ORGANISASI 
 

 

C. Penerapan Kartu SIBIJAK 

1. Tujuan NU swalayan menciptakan kartu sibijak 

Kebutuhan masyarakat gapura juga terus berkembang seiring 

dengan berkembangnya budaya. Namun tuntutan untuk pemenuhan 

kebutuhan yang terus meningkat tersebut yang juga semakin banyaknya 

                                                           
4
Ibid. 

MANAGER                        
MASYUDI  

BAG.ADM & ORDER        
RIZQIYAH 

KEUANGAN              
USMANIYAH 

KASIR 

DISPLAY                   
AGUS SALIM 

PENJAGA 
BARANG 

KEPALA UNIT             
HOMAIDI 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

54 
 

 
 

serta beraneka ragamnya produk yang ada serta ditawarkan tidak lagi 

berbanding lurus dengan pendapatan konsumen. Pendapatan riil nasabah 

pada dasarnya dalam beberapa tahun terakhir ini tidak meningkat 

diketahui dari hasil wawancara dengan kepala desa gapura, kalaupun 

sebagian ada yang mengalami peningkatan, percepatannya tidak 

seimbang atau kalah dengan tuntutan-tuntutan kebutuhan. Keadaan 

tersebut bukan saja menimbulkan kesulitan bagi masyarakat konsumen 

namun juga berpengaruh pada produsen yang mana timbulnya suatu 

persaingan yang semakin ketat atau meningkat. Untuk itu KSPSS BMT 

NU Jawa timur dapat bertahan dalam dunia bisnis yang kondisi 

persaingannya terus meningkat maka BMT NU harus dituntut dapat 

menguasai pasar dengan menggunakan produk sibijak yang telah 

dihasilkannya. Tujuan BMT NU menciptakan produk sibijak agar bisa 

memudahkan nasabah dan bisa membantu nasabah dalam berbagai 

permasalahan seperti halnya mengecek saldo dan bisa digunakan dalam 

perbelanjaan. Pasar yang dimaksud dalam hal ini adalah : Gelanggang 

untuk pertukaran potensial. Pasar terdiri dari manusia yang (a) 

mempunyai kebutuhan yang harus dipenuhi, (b) mempunyai daya beli, 

dan (c) mempunyai kesediaan untuk menggunakan daya belinya guna 

memenuhi kebutuhannya. 

Di manapun manusia berada selalu ingin memperoleh manfaat 

keuntungan dan kepuasannya. Maka dari itu, BMT NU jawatimur 

mengeluarkan kartu SIBIJAK dalam rangka bisa diambil manfaatnya 
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oleh masyarakat gapura dan berkontribusi terhadap NU swalayan yang 

bisa memberikan kontribusi juga terhadap pengurus nahdatul ulama 

jawatimur. Disamping itu BMT NU juga bisa menjalankan lembaga 

keuangannya dengan menambah anggota karena dari setiap pembelian 

produk SIBIJAK maka anggota dari BMT NU juga bertambah karena 

sebagai salah satu persyaratan memiliki sibijak harus menjadi anggota 

BMT NU. 

2. Ketentuan umum 

Sebelum pada tahap pemenuhan prosedur dalam proses pemberian 

kartu SIBIJAK terhadap nasabah, maka terlebih dahulu nasabah harus 

memenuhi ketentuan yang ditentukan oleh pihak BMT NU Gapura. 

Adapun ketentuan untuk memperoleh kartu SIBIJAK di BMT NU 

Gapura adalah sebagai berikut : 

a. Harus memiliki buku tabungan BMT NU atau membuka tabungan 

BMT NU  (jika belum memiliki). 

b. Menjadi anggota BMT NU atau mendaftar anggota jika masih 

menjadi calon anggota
5
. 

3. Prosedur penjualan kartu sibijak 

Nasabah ataupun calon Anggota datang kepada pelayanan BMT NU 

untuk memperoleh kartu SIBIJAK. Kemudian, nasabah atau calon 

anggota terlebih dahulu mengisi formulir pendaftaran menjadi anggota. 

Sementara pihak BMT menjelaskan ketentuan-ketentuan yang belum 

                                                           
5
Imam Syafi’i, Managemen Keuangan Wawancara, Sumenep, 19 November 2016 
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dimengerti calon anggota atau nasabah. Setelah nasabah mengerti dan 

semua ketentuan terpenuhi, maka pihak nasabah mendaftar menjadi 

anggota dikarenakan mendapatkan kartu sibijak di BMT NU harus 

menjadi anggota BMT terlebih dahulu karena kartu sibijak hanya bisa 

dimiliki oleh anggota BMT jika tidak menjadi anggota maka tidak bisa 

memiliki kartu sibijak. Oleh karena itu, ketika nasabah sudah menjadi 

anggota atau sudah punya kartu anggota maka berhak membuat kartu 

sibijak yang ada di BMT NU. 

a. Mekanisme kartu SIBIJAK 

Dalam suatu transaksi jual beli barang/jasa, pembeli mempunyai 

kewajiban untuk membayar harga barang/jasa yang dibelinya. 

Pembayaran tersebut dapat dilakukan secara langsung  yaitu dengan 

menggunakan uang tunai. 

Mekanisme penggunaan kartu sibijak dalam transaksi jual beli 

adalah sebagai berikut : 

1) Nasabah mengajukan permohonan menjadi card holder 

Penerbit kartu (BMT) menilai permohonan tersebut apakah 

memenuhi syarat-syarat yang ditentukan. Adapun syarat untuk 

menjadi pemegang kartu yaitu harus menjadi anggota BMT N U. 

Penilaian kelayakan pemberian kartu SIBIJAK pada 

prinsipnya, yang berdasarkan : 
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a) Watak dari orang yang akan diberi kartu, kejujuran, 

kesungguhan, dalam memenuhi janji dan keinginan untuk 

memenuhi janji. 

b) Kondisi tabungan anggota calon pemegang kartu pada saat 

memohon menjadi pemegang kartu. 

Apabila permohonan disetujui, penerbit kartu/BMT  

menerbitkan kartu SIBIJAK atas nama pemegang buku tabungan 

anggota. Permohonan kartu SIBIJAK tersebut resmi menjadi 

pemegang kartu. 

b. Kegunaan kartu sibijak 

Keberadaan kartu sibijak sangat membantu untuk masyarakat 

gapura, SIBIJAK dapat berfungsi atau bisa digunakan mengecek 

saldo tabungan jika dalam perjalanan jauh. Namun masih berlaku 

interen hanya bisa digunakan di BMT NU saja. 

Di lain pihak, penjual barang NU Swalayan mengadakan 

kerjasama dengan BMT NU. Pemegang kartu SIBIJAK melakukan 

transaksi jual beli dengan pihak NU Swalayan. Namun, pihak NU 

swalayan wajib memeriksa kartu SIBIJAK tersebut, apakah masih 

berlaku atau sudah non aktif. Dengan itu kartu SIBIJAK bisa 

digunakan dalam berbelanja di NU Swalayan ketika kartu itu masih 

berlaku
6
. 

                                                           
6
Rizqiyah, administrasi & order swalayan wawancara, sumenep, 2 desember 2016 
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Sibijak ketika digunakan dalam transaksi jual beli ke NU 

swalayan maka sebagian saldo yang ada di tabungan akan di pindah 

menjadi belanja, sejauh mana nasabah menggunakan untuk membeli 

dan berbelanja saldo tabungan juga ikut berkurang. Kemudian 

mendapatkan bagi hasil disetiap belanja
7
. 

Di setiap belanja akan mendapatkan porsi bagi hasil dari 

pendapatan swalayan. Misalnya, nasabah berbelanja sebanyak 100 

ribu rupiah maka nasabah akan mendapatkan bagi hasil dari yang 100 

itu dari jumlah pendapatan swalayan
8
. Semakin banyak berbelanja 

menggunakan SIBIJAK maka juga semakin banyak pendapatan bagi 

hasil dari belanjanya itu. 

Jadi, nasabah mendapatkan dua keuntungan bagi hasil yaitu dari 

bagi hasil saldo tabungan dan dari bagi hasil belanjanya ke NU 

Swalayan karena menggunakan SIBIJAK. 

Masyarakat memanfaatkan tabungan yang ada di BMT NU, 

masyarakat mendapatkan bagi hasil. Yang kedua, masyarakat 

mendapatkan bagi hasil dari belanjanya. Adanya SIBIJAK akan 

mempermudah nasabah untuk berbelanja tanpa membawa uang cukup 

dengan membawa kartu SIBIJAK bisa berbelanja sebanyak-

banyaknya. 

Di NU swalayan tidak ada diskon kecuali pada even-even tertentu 

seperti hari raya, bulan maulid nabi. Keuntungan pemegang kartu 

                                                           
7
Imam Syafi’i, Managemen Keuangan BMT NU, Wawancara,  20 November 2016 

8
Ibid 
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bukan dilihat dari diskon yang dihasilkan akan tetapi keuntungan dari 

belanjanya itu. 

 

D. Alasan Responden Dalam Memilih Berbelanja Di NU Swalayan 

Dari  hasil  penelitian  lapangan  yang  dilakukan  oleh  penulis  

terhadap  150 konsumen  sebagai  responden  untuk  penelitian  ini  dan  

diperoleh  data  yang memberikan banyak informasi tentang apa saja 

alasan yang mendasari konsumen dalam menggunakan kartu SIBIJAK.  

1. Fasilitas yang sesuai kebutuhan 

Sahani, 28 petani adalah salah satu warga gapura yang 

menggunakan kartu SIBIJAK alasannya menggunakan SIBIJAK 

karena adanya fasilitas yang ada di dalamnya sesuai dengan 

kebutuhannya, yang menjadi alasan sahani adalah kebutuhan 

keamanan dalam berbelanja. Selain itu, yang menjadi alasan adalah 

harga murah, tentunya banyak memilih harga yang murah. Di NU 

swalayan harga masih relative murah sehingga sahani mengunjungi 

swalayan tersebut untuk berbelanja
9
. 

2. Memberikan kemudahan 

Mughiroh, 29 petani juga warga Gapura, dari hasil wawancara 

selain SIBIJAK fasilitasnya yang aman, alasan Mughiroh 

menggunakan SIBIJAK karena memberikan banyak kemudahan 

                                                           
9
 Sahani, Wawancara 29 November 2016 
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sehingga banyak membantu Mughiroh dan nasabah nasabah yang 

lain
10

. 

3. Menumbuhkan keinginan belanja 

Dul Musni, 30 Wiraswasta. Menurutnya adanya SIBIJAK selain 

membantu terhadap swalayan, SIBIJAK juga membantu masyarakat. 

Alasan Dul Musni bahwa semenjak menggunakan SIBIJAK dia 

menambah belanjanya ke swalayan, dan ketika dia mau berbelanja 

banyak menggunakan SIBIJAK ke NU swalayan
11

. 

4. Menghemat biaya 

Masturi, 29 Pedagang. Alasannya menggunakan SIBIJAK karena 

ingin menghemat biaya sehari-hari, karena ketika SIBIJAK yang 

digunakan untuk berbelanja maka saldo yanga ada di tabungan yang 

berkurang. Maka dari itu ia cukup membawa SIBIJAK tanpa 

membawa uang. Ia juga ingin ujroh dari belanjanya itu, semakin 

banyak belanjaannya maka semakin banyak ujroh yang masuk ke 

tabungannya
12

. 

5. Pelayanan NU Swalayan 

Halimatus Sya’diyah, 31 Petani, warga Gapura barat. Alasannya 

pelayanan petugas NU swalayan sangat ramah sehingga Halimatus 

Sya’diyah tertarik ingin kembali berbelanja lagi ke NU swalayan, 

alasan pelayanan ini ia berbelanja di swalayan. Tak heran jika NU 

                                                           
10

 Mughiroh, Wawancara 2 Desember 20016 
11

 Dul Musni, 3 Desember 2016 
12

 Masturi, Wawancara 5 Desember 2016 
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swalayan pelayanannya ramah karena di NU swalayan tidak luput 

dari pengawasan pengurus Nahdatul Ulama jawa timur
13

. 

6. Swalayan mudah aksesnya 

Ali Imron, 29 Wiraswasta. Alasannya memilih di NU swalayan 

untuk berbelanja di karenakan akses ke swalayan sangat mudah dan 

menghemat biaya transportasi karena letak geografis swalayan dekat 

dengan pasar gapura
14

. 

7. Keluarga 

Hj. Samariyah, 36 Pedagang. Alasannya beliau adalah keluarga, 

terkadang menjadi acuan dalam bersosial hal ini juga termasuk dalam 

alasannya menggunakan kartu SIBIJAK. Yang mana belajar dari 

pengalaman keluarga yang menggunakan SIBIJAK maka juga muncul 

motivasi menggunakan kartu SIBIJAK dalam berbelanja
15

. 

                                                           
13

 Halimatus Sya’diyah, 6 Desember 2016 
14

 Ali Imron, Wawancara 07 Desember 2016 
15

 Hj. Samariyah, 10 Desember 2016 


